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ABSTRAK

PULUNG REVASTIANTO ALIFDIA INDATONO. 105191107016. 2020.
Penerapan Media Smart Dice Dalam Meningkatkan Minat Belajar Alquran Anak
Usia Dini di TK'TPAMuthmainnatul Quluub Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa. Dibimbing oleh Muhammad Ali Bakri dan Abdul Fattah.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui minat belajar Alquran
anak usia dini melalui media smart dice di TK/TPA Muthmainnatul Quluub
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.

Jemis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK)
yang terdiri dari dua siklus. Subjek penelitian ini adalah santri kelas TK-A
TK/TPA Muthmainnatul Quluub Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu teknik observasi, dokumentasi,
dan teknis tes. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media smart dice dapat
meningkatkan minat belajar Alquran anak usia dini. Hal itu dapat dibuktikan pada
siklus T dimana minat belajar santri/anak usia dini mencapai persentase 64,2%
dengan kategori baik. Sedangkan pada siklus kedua terjadi peningkatan minat
belajar santri/anak usia dini di peroleh angka 84,2% dengan kategori sangat tinggi.
Hal ini juga terlihat dari kemajuan belajar santri, dimana santri berani
mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui kegiatan bermain sambil belajar
dengan tertib, suara, lafal, dan gerakan.

Kata Kunci: Media Smart Dice, Minat Belajar Alquran Anak Usia Dini
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Algquran merupakan kitab suci umat Islam yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad Saw melalui perantara malaikat jibril, yang dimulai dengan surah Al-
Fatihah yang ditutup dengan surah An-Nas dan membacanya adalah ibadah. Serta
berfungsi sebagai panduan kehidupan umat muslim,' Alquran merupakan
petunjuk yang diberikan kepada manusia untuk dapat selamat dalam kehidupan di
dunia dan akhirat. Namun Allah yang menentukan apakah seseorang mendapatkan
hidayah atau tidak dari kegiatan mempelajani Alquran atau menelaah petunjuk

lainnya.

Alquran selain sebagat kitab pedoman hidup dan kehidupan umat manusia
dan rujukan pertama dan utama umat Islam, ia adalah mu’jizat kenabian
pemungkas dan bukti abadi kebenaran islam dan ajarannya yang universal. Tiada
sebuah kitab dimuka bumi ini yang lebih berhak mendapat perhatian dari kaum
mushim dari Alquran. Kaum muslim berkewajiban memberikan perhatian yang
sertus terhadap Alquran dengan beragam bentuk perhatian, dari mulai
mempelajari huruf-hurufnya agar dapat dengan fashi# melantunkan ayat-ayat
sucinya, memahami terjemahannya sebagai langkah awal dan batas minimal
pengenalan terhadap kandungannya hingga mendalami tafsir dan isyarat- isyarat

yang tersurat dan tersirat di balik keagungan makna setiap ayatnya.

" Takwin Umar, 7 1/ o Jam Bisa Membaca Al-Qur ‘an Metode Tsagifa {Solo: Nur Cahaya
limu, 2011), h. 16




Tentu tidaklah cukup bagi kaum muslim hanya menghormati secara
formalitas mush-haf dengan menghiasinya atau menghiasi rumah-rumah mereka
dengannya. Alquran harus dihormati, dimuliakan, dibaca, dipelajari, ditelaah,
dikaji, dan diamalkan serta diperkenalkan kepada umat manusia dan juga harus
diperjuangkan ide-ide mulia yang diajarkan olehnya. Seperti dalam firman Allah

Swt QS. Fathir (35) ayat 29-30:

* - P P ENE Y 3: ‘/:' < :" - F I 'f,“
3535 A 18 ) Lot Tsmasls 3l a6l BT o' 5 (T )
2% €. (=2 Ay PRI L T/ > CNEES
o) cdlad Ga ALy eadsx | Agdhl () D) 5 s
1 - 4 -
(D 0s5mi 5ee
Terjemahnya:
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi Agar Allah
menyempuinakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada
mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Mensyukuri”.”

Meski masyarakat Indonesia merupakan penduduk muslim terbanyak di
dunia, mayoritas masyarakat Indonesia tidak fasih melafaskan bahasa Arab yang
merupakan bahasa Alquran itu sendiri. Sering kita temukan masyarakat dewasa
yang belum mampu membaca Alquran. Banyak di antara mereka yang baru ingin
mempelajari Alquran setealah menginjak usia dewasa, namun beranggapan bahwa

belajar membaca Alquran pada usia dewasa merupakan hal yang sulit. Padahal

? Kementerian Agama R1. Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Pustaka Al-Mubin),
h. 437



Allah Swt telah menjanjikan kemudahan dalam mempelajan Alquran. Seperti

dalam firman Allah Swt QS. Al-Qamar (54) ayat 17:

T U e JP SN Ol 155 3

Terjemahnya:
“Dan Sesungguhnya telah Kami mudabkan Alquran untuk pelajaran, Maka

adakah orang yang mengambil pelajaran?.”’

Mempelajari Alquran tidak ada batasan usia bagi umat mushm, namun
alangkah lebih batknya jika pengenalan Alquran sudah diterapkan sejak usia dini
kepada anak bahkan ketika masih dalam kandungan, memperdengarkan mortal
Alquran akan merangsang perkembangan otak bayi. Anak usia dini merupakan
sebuah fase dimana potensi seorang anak sedang berkembang dan merupakan saat
yang tepat untuk mengenalkan segala sesuatu yang bersifat mendidik dan
menunjang tumbuh kembangnya. Beberapa orang menyebut fase ini sebagai
Golden Age karena masa ini anak mulai belajar mengembangkan kemampuan
bahasa dan sosialnya. Usia emas itu datang hanya sekali dan tidak dapat terulang
lagi pada fase berikutnya. Oleh karena itu, masa kanak-kanak merupakan masa
yang sangat penting untuk meningkatkan seluruh potensi kecerdasannya. Anak
pada usia i harus mendapatkan beragam input yang merangsangnya, utamanya
pengembangan kepribadian dan potensi diri baik psikis dan fisik yang meliputi

moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik,

* Ibid, h. 529



kemandirian dan seni sesuai dengan tahap perkembangan anak. Pemberian
rangsangan pendidikan diarahkan untuk mengembangkan nilai-nilat yang
membentuk karakter positif pada anak contohnya pendidikan agama dengan salah

satu cakupannya adalah mempelajari Alquran.

Alquran memerintahkan kepada orang tua agar mendidik anak-anaknya
dengan pendidikan yang didasari oleh keimanan dan menanamkan nilai takwa ke
dalam hati seorang anak. Mempelajan Alquran yang merupakan cakupan
pendidikan agama Islam tidak akan mudah diterapkan kepada anak dimana tingkat
kebosanan yang lebih tinggi. Karena pada dasarnya fase mereka masih ingin terus
bermain dan bermain. Namun akhimya metode atau cara yang diterapkan dapat
memotivasi dan meningkatkan ketertarikan anak untuk mempelajani Alquran,
schingga apa yang diajarkan mampu diserap kedalam memorinya dengan cepat
dan nyaman. Karena sesuai faktanya, di era sekarang ini selain tingkat kebosanan
yang tinggl seorang anak lebih cenderung bermain game dari beberapa alat
elektronik yang tentu saja bukan sesuatu yang baik yang harus dikenal seorang

anak di usiannya yang masth dini.

Masalah tersebut merupakan sesuatu yang lazim, sehingpga dengan
mengenalkan Alquran yang berbentuk buku tebal kepada anak, sebagian besar hal
tersebut malah akan semakin menambah kejenuhan anak dalam arti menurunkan
motivasi anak untuk membaca Alquran. Oleh karena itu, solusi dalam
meningkatkan ketertaritkan anak usia dini dalam mempelajari Alquran yakni
dengan mengkreasikan Alquran semenarik mungkin dengan metode pengajaran

yang tepat. Belajar sambil bemain adalah metode yang tepat, olehnya itu metode




tersebut dapat diterapkan kepada anak usia dini dalam mempelajan  Alquran
dengan menggunakan Media Smart Dice dalam Meningkatkan Minat Belajar
Alquran Anak Usia Dini di TK/TPA Muthmainnatul Quluub Kecamatan

Somba Opu Kabupaten Gowa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas,
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana minat
belajar Alquran anak usia dint melalui media smart dice di TK/TPA

Muthmainnatul Quluub Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa?”.

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui minat belajar Alquran anak usia dini melalui media smart dice di

TK/TPA Muthmainnatul Quluub Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil dart penelitian int  dapat menjadi landasan dalam
mengembangkan media pembelajaran atau penerapan media pembelajaran di
TK/TPA. Selain juga menjadi sebuah nilai tambah khasanah pengetahuan

ilmiah dalam pendidikan di Indonesia.

2. Manfaat Praktis

a. Karya ini diharapkan dapat melatth dan mengembangkan

keterampilan Penulis dalam mengungkapkan hasil pemikiran dalam




bentuk tulisan ilmiah serta memberikan sumbangsih ide mengenai
metode belajar Alquran yang dapat meningkatkan minat belajar
Alquran anak usia dini melalui media Smart Dice.

Karya ini dimaksudkan dapat menjadi suatu ide yang baru bagi anak
usia dini dalam menggali dan meningkatkan minat belajar Alquran
melalui media Smart Dice sesuai dengan usia dan fase tumbuh
kembangnya.

Karya im diharapkan dapat memberikan wawasan yang berbeda
kepada Orang tua dalam menerapkan metode baru terhadap anak
usia dimi untuk meningkatkan minat dalam belajar Alguran melalui
media Smart Dice.

Sebagai media informasi kepada masyarakat luas tentang Media
Smart Dice sebagal penunjang sederhana dalam mempelajari

Alquran khususnya umat muslim.




BAB I1

TINJAUAN TEORITIS

A. Media Smart Dice
1. Media Pembelajaran

Media Berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dan kata
medius yang secara harfiah mempunyal arti antara, perantara dan pengantar.
Media merupakan perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan ke
penerima pesan yang mengandung materi instruksional di likungkungan siswa
yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Media adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirimnya kepada penerima
schingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat sedimikian
rupa sehingga proses belajar mengajar berlangsung. National Education
Assosiation mengatakan bahwa media adalah bentuk komunikas: baik tercetak
maupun audion visual serta segala peralatannya.”

Media pembelajaran merupakan suatu bagian yang integral dari suatu
proses pendidikan di sekolah, secara harafiah media berarti perantara, pengantar
atau wahana penyalur pesan dan pengantar informasi belajar, ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran merupakan wadah dari pesan yang disampaikan oleh
narasumber yang disalurkan oleh guru, yang diteruskan kepada sasaran

penerimaan, penerima pesan yakni siswa yang sedang belajar.”

* Anf S Sadiman. Dkk, Media Pendidikan, Pengertian, pengembangan dan
Pemanfaatarmya (Jakarta; CV. Rajawali, 1990)
* Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), h. 203



Media pembelajaran merupakan benda ataupun peristiwa yang membuat
kondisi siswa dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan serta sikap yang
positif dalam kehidupannya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa media
pembelajaran secara umum merupakan sarana dan prasarana pendidikan yang
mempunyai fungsi membantu tercapaiya tujuan pembelajaran kepada siswa.
Sedangkan secara khusus media pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik
vang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi
antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran meliputi
segala sesuatu vang dapat membantu proses pencapaian tujuan dan hasil
pendidikan dan pembelajaran. Dengan kata lain media adalah salah satu bentuk
usaha untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Seperti dalam firman Allah Swt

QS. Ar-Ra’d (13) ayat 11:

Terjemahnya:

“Bagl manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran,
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang

dapaf6 menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain
Dia’

¢ Op.Cit, h. 250




Ayat tersebut memeberikan pengertian bahwa untuk memperoleh hasii
yang maksimal dalam belajar, manusia harus berusaha dan berikhtiar serta kreatif
dalam memunculkan ide-ide cemerlang, khususnya dalam proses belajar
mengajar.

Rasul Saw memberikan gambaran tentang penggunaan media dalam
membenkan penjelasan kepada umat Islam ketika itu, sebagai mana hadistnya

yang berbunyi:

,ai5a Uad allgaile au_\m@mh J8 & ) oy Al i e
_L;,,ﬂ@éjtmgnﬁmu.&g, Xig a4 Janagll 3 Uad i
) s dias AKTIER Y 158) 20y Jau‘,hé(_;dhu\.aua
Ol e N1 ezl \LLﬂmJ \Cﬁﬁéjtmjmau
(e ol g (15h Aligh | 13 ] FER S RARREE IR

Artinya:

Dari Abdullah ra berkata: “Nabi S.a.w membuat gambar persegi empat,
lalu menggambar garis panjang di tengah persegi empat tadi dan keluar
melewati batas persegi itu. Kemudian beliay juga membuat garis-garis
kecil di dalam persegi tadi, di sampingnya: (persegi yang digambar Nabi).
Dan behau bersabda : “Ini adalah manusia, dan (persegi empat) ini adalah
ajal yang mengelilinginya, dan garis (panjang) yang keluar ini, adalah cita-
citanya. Dan garis-gans kecil ini adalah penghalang-penghalangnya. Jika
tidak (terjebak) dengan (garis) yang ini, maka kena (garis) yang ini. Jika
tidak kena (garis) yang itu, maka kena (garis) yang setelahnya. Jika tidak
mengenal  semua  (penghalang) tadi, maka dia pasti tertimpa
ketuarentaan.”(HR. Bukhari).”

Hadist diatas memberikan pambaran kepada kita bahwa Rasul Saw
menggunakan alat peraga atau media dalam memberikan penjelasan tentang
ajaran islam agar lebih mempermudah pemahaman bagi yang melihat dan

mendengarnya.

7 Al-imam Bukhari dan Abu Hasan As-Sindy, Shahihul Bukhari bi Haasyiati al-fmam as-
Sindy (Libanon: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 2008), h. 224
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Studi komunikasi, istilah media sering di letakkan pada kata massa, mass,
media yang perwujudannya dapat dilihat dalam bentuk surat kabar, majalah, radio,
video, televise, computer, internet dan intranet, dan sebagainya. Seiring dengan
kemajuan teknologi informasi, media menjadi suatu kajian menarik dan banyak
diminati pada hampir seluruh disiplin ilmu walaupun dengan penamaan yang
sedikit berbeda. Misalnya, media telekomunikasi, media pembeljaran dan
seterusnya. Media dapat didefinisikan sebagai suatu yang dapat membawa
informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dan
peserta didik. *

Bidang komunikasi sosial, istilah media sering diletakkan dengan sosial
atau disebut dengan media sosial atau ada yang menyebutkan jaringan sosial, yang
saat ini sangat digemari di mana-mana.’ (Gerlach dan Ely dalam Azhar Arsyad)
mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu
memperoleh’ pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengcitian ini, guru,
buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Sccara lebih khusus,
pengertian media dalam proses pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat
grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap memproses dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal.'’

Media dalam proses pembelajaran dapat mempertinggi prosses belajar

siswa dalam pembelajaran yang pada gilirannya di harapkan Profil Sekolah dapat

* Fathurrohma dan Puput, Strategi Belajar Mengajar Melalui Konsep Umum dan Konsep
Islam (Bandung: PT Refika Aditama), h. 65

* Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran (Jakarta: Penadamedia Group,
2018), h. 5.

' Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), h. 3
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mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Berbagai penelitian yang dilakukan
terhadap penggunaan media dalam pembelajaran sampai pada kesimpulan, bahwa
proses dan hasil belajar pada siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan
antara pembelajaran tanpa media dengan pembelajaran menggunakan media. Oleh
karena itu media pembelajaran sangat dianjurkan untuk mempertinggi kualitas
pembelajaran.

Media pembelajaran pada umumnya dapat dikelompokkan kedalam tiga

jents, yaitu media visual, media audio, dan media audio visul.

a. Media visual/media grafis, media yang hanya dapat di lihat. Jenis
media im paling sering digunakan oleh guru pada lembaga pendidikan
anak usia dini untuk membantu menyampaikan isi dari tema
pendidikan yang sedang dipelajari.

b. Media audio, media yang berkaitan dengan pendengaran. Pesan yang
akan disampatkan dituangkan ke dalam lambing-lambang auditif, baik
verbal (lisan), maupun non verbal.

c. Media proyekst dia (Audio-visual) mempunyai persamaan dengan
media grafis dalam arti menyajikan rangsangan-rangsangan visual.
Bedanya adalah media grafis dapat berinteraksi secara langsung
dengan media pesan media yang bersangkutan, sedangkan pada media
proyeksi diam terlebih dahulu harus diproyeksikan dengan proyektor. '’

Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu

kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Karena memang gurulah vyang

menghendakinya untuk membantu tugas guru dalam menyampaikan pesan-pesan

! Mukhtar Latif, dkk, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Prenadamedia, 2016), h.152
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dari bahan pelajaran yang diberikan oleh guru kepada peserta didik. Berbagi jenis
media yang siap pakai saat ini sudah banyak dijual di pasaran. Mulai yang sangat
sederhana sampai kepada media yang canggih dan kompleks. Media Pembelajaran
adalah semua bentuk peralatan fiisik yang didesain secara terencana untuk
menyampaikan informasi dan membangun interaksi. '* Seperti dalam firman

Allah Swt QS. An-Nahl (16) ayat 89:

E—”.z - = . - 5 g = = - L7 I
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Terjemahnya:

“Dan (ingatiah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami
turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu
dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri.”"’

Ayat ini secara tidak langsung Allah mengajarkan kepada manusia untuk
menggunakan sebuah alat/ benda sebagai suatu media dalam menjelaskan segala
sesuatu. Sebagaimana Allah Swt menurunkan Alquran kepada Nabi Muhammad
Saw untuk menjelaskan segala sesuatu, maka sudah sepatutnya jika seorang
menggunakan suatu media tertentu dalam menjelaskan segala hal.

Ayat diatas juga menjelaskan tentang bagaimana seharusnya syarat suatu
media yang akan digunakan. Pada surat An Nahl ayat 89 tersebut dijelaskan

bahwa Alquran selain berperan untuk menjelaskan, juga merupakan sesuatu yang

"2 Ibid, h. 7
B Op. Cit, h. 277
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berfungsi sebagai petunjuk, rahmat, dan pemberi kabar gembira bagi orang yang
menyerahkan diri.

Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar
yang turut mempengaruhui iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan
diciptakan oleh guru. Hamalik dalam Arsyad mengemukakan bawha pemakaian
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan
sangat membantu keaktifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi
pembelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa,
media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman,
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data,
dan memadatkan informasi."*

Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:

a. Pembelajaran akan lebith menarik perhatian siswa sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar.

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran.

c. Metode akan bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui
penuturan kata-kata guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak

kehabisan tenaga.

* Qp. Cit, h. 15
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d. Siswa dapat lebih banyak melakukan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uralan guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-
lain. "

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media adalah alat
atau bahan pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan 1si materi pengajaran yang terdirt atas buku, kaset, vidio kamera,
film, slide, foto, gambar dan lain sebagainya vyang dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan

kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh psikologi bagi siswa.

2. Smart Dice

Smart dalam bahasa Indonesia yaitu, pintar atau cerdas. Pintar adalah
kemampuan berpikir kritis dan paham benar cara mendayagunakan otak otak
untuk berpikir banyak hal secara multiperspektif. Kecerdasan berasal dari kata
cerdas, yakni sempurnanya perkembangan akal budi untuk berpikir, mengerti atau
tajam pikiran.

David Weschler dalam Nana Syaodih Sukmadinata memberikan rumusan
tentang kecerdasan sebagai suatu kapsitas umum dan individu untuk bertindak,
berfikir rasional dan berinteraksi dengan lingkungan secara aktif.'® Menurut
beberapa teori, kecerdasan atau intelegensi terkait dengan cara individu berbuat,

apakah berbuat dengan cara yang cerdas atau kurang cerdas, atau tidak cerdas

" Benny A Pribadi, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h.16
'® Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses pendidikan (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005}, h. 93
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sama sekali. Suatu perbuatan cerdas ditandai oleh perbuatan yang cepat dan tepat
dalam memahami suatu masalah, menarik kesimpulan serta mengambil keputusan
atau tindakan.

C.P. Chaplin memberikan pengertian kecerdasan sebagai kemampuan
menghadapt dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara cepat dan efektif
Sementara itu, Anita E. Woolfolk mengemukakan bahwa menurut teori lama,
kecerdasan meliputi tiga pengertian, yaitu:

a. Kemampuan untuk belajar,

b. Keseluruhan pengetahuan yang diperoleh, dan

¢. Kemampuan untuk beradaptasi dengan  situasi baru atau
lingkungan pada umumnya.'’

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa smart atau cersas
adalah suatu kemampuan pribadi dalam memahami, melakukan inovasi, dan juga
memberikan solusi terhadap berbagai situasi.

Dice dalam bahasa Indonesia berarti dadu. Dadu adalah kubus kecil bersisi
enam permukaan (biasanya terbuat dari kayu, tulang, gading, atau plastic), pada
keenam sisinya diberi bermata satu sampai enam yang diatur sedemikian rupa
sehingga dua sisi yang persegi yang saling berhadapan selalu berjumlah tujuh
digunukan untuk bermain.

Menurut Olfix (Wikipedia, 2015) dadu berasal dari bahasa latin yaitu,
datum yang berarti sesuatu yang diberikan atau dimainkan. Dadu adalah sebuah
objek kecil yang umumnya berbentuk kubus yang digunakan untuk menghasilkan
angka atau symbol acak. Sebuah kubus yang homogen memiliki peluang masing-

masing sisinya jika terhadapnya dilakukan sebuah lemparan sehingga dikatakan

Y thid, h. Q4
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adil. Adil berarti bawha setiap sisi dapat berganti menjadi sisi lainnya pada saat
dadu tersebut dilemparkan. Biasanya pada setiap sisi dadu terdapat simbul berupa
angka. Masing-masing sisi diberi angka atau ditandai sedemikian rupa, sehingga
ketika dadu itu dilempar pada sebuah bidang yang datar, salah satu sisinya akan
menunjukkan sebuah angka tertentu. Dadu diguganakan dalam berbagai
permainan anak-anak, seperti ular tangga, monopoli, dan lain-lain. Ukuran dadu
yang umum digunakan dalam permainan, berukuran sisi 1 hingga 2 cm dengan
ukuran standar 16 mm. Namun untuk anak usia dini khususnya usia 1 sampai 4
tahun, dadu sebaiknya berukuran 10 x 10 x 10 cm. Hal ini untuk memudahkan
anak dalam melihat dadu karena ukurannya yang besar.'*

Smart Dice merupakan media pembelajaran vang termodifikasi dari
permainan monopoli yang fungsi awalnya adalah membantu siswa mengatasi
kesulitan belajar Alquran. Namun, dalam perkembangannya media ini menjadi

media yang mampu meningkatkan minat belajar Alquran bagi anak usia dini.

3. Media Smart Dice
Media smart dice merupakan media pembelajaran yang termodifikasi dari
permainan monopoli. Hasil penelitian beberapa ahli yang telah mengkaji
kelayakan media permainan monopoli serta memberikan kestmpulan bahwa
media permainan monopoli layak digunakan sebagai media pembelajaran karena
media permainan monopoli ini merupakan salah satu media permainan yang dapat

menimbulkan kegiatan belajar mengajar yang menarik., hidup, menyenangkan dan

** Asep Dhermawan, Pengertian Dadhu, https-//agroedupolitan. blogspot.com /2017/02/
pengartian-dady hitm! ( Diakees 23 Fabruari 2017)
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santai serta mempunyai kemampuan untuk melibatlﬁrbgis@@: cI?Iam kegiatan

belajar mengajar secara aktif dalam memecahkem"’t‘ﬁdsalah-:masgqu yang ada

- e ———.
sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa.

Zuhri  Firdaus dkk, dalam penelitiannya “Pengembangan Media
Pembelajaran Monipoli IPA Materi Sistem Pencernaan Makanan Untuk
Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 4 Malang” Produk berupa monopoli IPA
merupakan hasil modifikasi dari_permainan monopoli asli. Perbedaannya
adalah penguasaan aset/skor_pada monopoli tidak lagi dilakukan dengan
membayar sejumlah uang mainan tetatpi diganti dengan cara permainan
harus dapat menjawab soal-soal yang terdapat dalam monopoli IPA. Yang
memiliki kelebihan, diantaranya: 1) Media monopoli IPA merupakan
media visual dan flaksibel dapat digunakan dimana saja dan tidak harus
dikelas. 2) Materi dan soal dalam media telah sesuai dengan kompetensi
dasar yang harus dicapai siswa. 3) Media monopoli IPA memilik banyak
komponen/perlengkapan permainan  schingga melatih ketellitian dan
ketertiban pemain untuk merapikan kembali scielah menggunakannya. 4)
Membuat pembelajaran yang bersihat  hafalan menjadi  lebih
menyenangkan. 5) Permainan monopoli IPA dibuat dengan desain dan
wama menarik sehingga tidak segera membuat bosan. Dan memiliki
kekurangan, diantaranya: 1) Media monopoli IPA tidak dilengkapi dengan
desain yang dapat mengajak siswa terkait dengan fenomena langsung
kejadian tampak mata. 2) Ukuran papan monopoli IPA Kurang besar.
Sehingga mendapat kesimpulan nilai persentase penilaian media monopoli
[PA materi system pencernaan makanan oleh ahli media, ahli materi,
praktisi lapangan dan siswa berturut-turut adalah 86; 85,6 - 85; 85 dengan
tingkat validitas sangat tinggi. Kesimpulan secara kescluruhan media
permainan monopoli IPA layak digunakan untuk membantu siswa belajar
materi sistem penccrnaan makanan. '

Media smart dice merupakan inovasi baru untuk mempelajari Alquran
bagi anak usia dini. Juga merupakan suatu perantara atau pengantar pesan berbasis
visual yang disajikan melalui gambar, simbol-simbol, titik dan garis, untuk
memberi gambaran secara konkret dan jelas mengenai sutu materi, gagasan, ide

atau peristiwa. Media smart dice sangat penting digunakan dalam proses belajar

' Zuhri Firdaus, dkk, Pengembangan media monopoli IPA materi system pencernaan
makanan untuk siswa kelas VII di SMP negeri 4 Malang, ( Semarang: Jurnal Online, Jurusan
Biologi FMIPA, Universitas Negeri Malang, 2014)
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karena dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan juga dapat pula
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi

pelajaran dengan dunia nyata.

B. Minat Belajar Alquran Anak Usia Dini
1. Minat Belajar

Minat belajar terdiri dari dua kata yakni minat dan belajar, dua kata ini
berbeda arti. Minat adalah kecenderungan jiwa yang relatif menetap kepada din
sesecorang dan biasanya disertai dengan perasaan senang. Minat adalah
kecenderungan jiwa yang tetap kearah sesuatu hal yang berharga bagi seseorang
adalah yang sesuai dengan kebutuhannya, 2

Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang
melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa
minat merupakan kecenderungan jiwa seseroang kepada sescorang (biasanya
disertai dengan perasaan senang), karena itu merasa ada kepentingan dengan
sesuatu itu.’' Minat merupakan suatu keadaan di mana scseorang mempunyai
perhatian terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan
mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut. Minat timbul karena adanya
perhatian yang mendalam terhadap suatu objek, dimana perhatian tersebut
menimbulkan keinginan untuk mengetahui, mempelajari, serta membuktikan lebih

lanjut.

* M. Faturrohman dan sulistyarini, Belajar dan Pembelajran Membaniu Meningkatkan

Mutu Pembelajaran sesuai Standar Nasional (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 173

2! Sadriman, fnteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2007, h. 76
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Decroly dalam Dzakiah Daradjat mengemukakan bahwa minat adalah
kebutuhan yang tidak terpenuhi. Kebutuhan itu timbul dar dorongan hendak
memberi kepuasan kepada seatu insting. Minat anak terhadap benda-benda
tertentu dapat timbul  dari berbagai dari berbagai sumber antara lain
perkembangan insting dan hasrat, fungsi-fungsi intelektual, pengaruh lingkungan,
pengalaman, kebiasaan, pendidikan dan sebagaianya. Kebutuhan yang paling
penting dan umum menurut Decroly adalah:

1) Kebutuhan akan makan.

2) Kebutuhan akan perlindungan terhadap pengaruh iklim (pakaian dan

rumah).

J) Kebutuhan mempertahankan din terhadap bermacam-macam bencana

dan musuh.

4) Kebutuhan akan kerja sama, akan permainan dan sport.”

Kebutuhan itulah yang menjadi pusat minat anak. Walaupun ternyata
dalam perkembangan kemudian pendapat Decroly tentang pusat-pusat minat
banyak dikritik orang namun yang menganggap bahwa pusat-pusat minat tersebut
belum mencakup segala aspek pribadi dan memperluasnya. Pada prinsipnya
Decroly hanya menunjukkan jalan agar orang menciptakan suatu syarat, yang
dapat membentuk anak-anak, rohani dan jasmani, menjadi anggota yang berharga
lagi mulia dalam masyarakat dan mempersiapkan anak untuk melakukan tugas
yang akan di penuhinya kelak dalam kehidupan.

Ayat pertama dari surat pertama turun perintah-Nya adalah agar kita
membaca. Membaca yang dimaksud bukan hanya membaca buku atau dalam

artian tekstual, akan tetapi juga semua aspek. Apakabh 1tu tuntutan untuk membaca

cakrawala diri, sehingga dengan kita dapat memahami apa yang sebenarnya hal

2 Dzakiah Darajat, Motodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
2004}, h.133
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vang menarik minat kita dalam kehidupan ini. Seperti dalam firman Allah Swt

QS. Al-Alaq (96) ayat 3-5:

-
> -
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Terjemahnya:

“Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia)

dengan peranta{an kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya.™

Betapapun minat merupakan karunia terbesar yang dianugerahkan Allah
swi, kepada kita. Namun, bukan berarti kita hanya berpangku tangan dan minat itu
berkembang dengan sendirinya. Tetapi, upaya kita adalah mengembangkan sayap
anugerah Allah itu kepada kemampuan maksimal kita sehingga karunia-Nya dapat
berguna dengan baik pada diri kita dan kepada orang lain serta lingkungan dimana
kita berada.

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari ingteraksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tingkah laku
yang dimaksud dalam pengertian tersebut adalah: **

1) Perubahan terjadi secara sadar

2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

2 0p.Cit, h. 597
™ Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 2
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6) Perubahan mencakup seluruh asspek tingkah laku

Belajar adalah proses mental dan proses emosional atau proses berpikir
dan merasakan. Seseorang dikatakan belajar apabila pikiran dan perasaannya
aktif. Aktivitas pikiran dan perasaan itu sendiri tidak dapat diamati orang lain,
akan tetapi terasa oleh yang bersangkutan yang dapat diamati guru adalah
manifestasinya, yaitu kegiatan siswa sebagai akibat dari adanya aktifitas pikiran
dan perasaan pada din siswa tersebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat di bedakan menjadi
dua macam, diantaranya:

a. Faktor internal (faktor dan dalam siswa)

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua
aspek yakni aspek fisikologis (yang bersifat jasmaniah) dan aspek
psikologis (yang bersifat rohaniah). Aspek fisikologis merupakan kondisi
siswa yang tidak memungkinkan untuk belajar, seperti dalam kondisi sakit.
Untuk itu siswa di anjurkan mengkonsumsi makanan dan minuman yang
bergizi. Sedangkan aspek psikologis banyak faktor yang dapat
mempengaruht pembelajaran siswa, di antaranya:

1) Tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa
Merupakan kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara vang tepat.

2) Sikap siswa
Merupakan kecenderungan merespon atau mereaksi hal-hal yang
positif terutama kepada anda (guru) atau pada mata pembelajaran

3) Bakat siswa



22

Merupakan kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang, untuk mencapai
prestasi ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing.

4) Minat siswa
Merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
vang besar terhadap sesuatu. Sehingga dapat mempengaruhi kualitas
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu.

5) Motivasi siswa
Merupakan keadaan dari diri siswa yang dapat mendorong dalam
melakukan tindakan belajar.

Faktor eksternal {faktor dari [uar siswa)

Faktor eksternal dan siswa terdiri dari dua macam, vaitu faktor
lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial.

Faktor lingkungan sosial sekolah meliputi para guru, staf
administrasi, dan teman sekelas yang dapat mempengaruhi semagat belajar
siswa. Sedangkan faktor lingkungan sosial siswa meliputi masyarakat,
tetangga dan teman-teman supermainan di sckitar perkampungan siswa
tersebut. Kondisi masyarakat di lingkungan kumuh yang serba kekurangan
dan anak-anak menganggur, misalnya akan sangat mempengaruhi aktivitas
belajar siswa.

Sedangkan faktor lingkungan non sosial adalah gedung sekolah dan
letaknya, rumah tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar serta

kondisi cuaca dan waktu belajar siswa.



23

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan, minat belajar
menunjukkan bahwa adanya pengertian subjek terhadap objek yang menjadi
sasaran karena objek tersebut menarik perhatian dan menimbulkan perasaan
senang sehingga cenderung kepada objek tersebut. Sehingga menimbutkan
kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang tanpa ada paksaan sehingga

dapat menyebabkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku.

2. Anak Usia Dini

Anak membutuhkan kebahagiaan dan kasih sayang dalam keluarga,
perlindungan dari ayahnya, serta kelembutan hati dan ibunya maka pendidikan
pun seharusnya diberikan sejak dini. Hal ini karena anak usia dini merupakan
periode awal yang paling penting dan perlu mendapat penanganan sedini
mungkin. Definisi anak usia dini menurut National Association For the Education
Young Children (NAEYC) menyatakan bahwa anak usia dini merupakan anak
yang berada pada usia nol sampai delapan tahun, Pada masa tersebut merupakan
proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek dalam rentang
kehidupan manusia. Proscs pembelajaran terhadap anak harus memerhatikan
karakteristik yang dimiliki dalam tahap perkembangan anak.

Menurut Bacharuddin Mustafa dalam Ahmad Susanto, anak usia dini
merupakan anak yang berada pada rentang usia satu hingga lima tahun.
Pengertian imi didasarkan pada psikologi perkembangan yang meliputi bayi
{infancy atau babyhood) berusai 0-1 tahun, usia dini (early childhood) berusia 1-5

tahu, masa kanak-kanak akhir (/atechidhood) berusia 6-12 tahun. *°

¥ Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h 1
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Berbeda halnya Subdirektorat Pendidikan Anak Usia Dini (PADU) yang
membatasi istilah pengertian udia dini pada anak usia 0-6 tahun | yakni hingga
anak menyelesaikan masa taman kanak-kanak. Hal ini menunjukkan bahwa anak-
anak yang masih dalam pengasuhan orang tua, anak-anak yang berada pada
Taman Penitipan Anak (TPA), kelompok bermain (play group), dan Taman
Kanak-kanak ( TK) merupakan cakupan tersebut.

Bredakamp ahli pendidikan anak usia dini dalam Masganti Sit, membagi
kelompok anak usia dini menjadi tiga bagian, yaitu kelompok usia bayi hingga
dua tahun, kelompok usia tiga hingga lima tahun, dan kelompok empat hingga
delapan tahun. Pembagian kelompok tersebut dapat mempengaruhi kebijakan
penerapan kurikulum dalam pendidikan dan pengasuhan anak >

Setiap anak memiliki sifat yang unik dan terlahir dengan potensi yang
berbeda-beda dengan memiliki kelebihan bakat, dan minat sendiri-sendiri.
Misalnya, ada anak berbakat menyanyi, ada pula yang berbakat menari, bermusik,
bahasa, dan olahraga. Anak usia dini mengalami pertumbuhan dan perkembangan
baik fisik maupun mental yang paling pesat. Pertumbuhan dan perkembangan
dimulai sejak prenatal, yaitu sejak dalam kandungan.

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentan usia 0-6 tahun
(Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003).”” Anak Usia dini oleh Beeker dalam
Sumanitri, dikelompokkan pada anak yang berusia antara 3-6 tahun, anak usia

tersebut biasanya mengikuti program pendidikan dini atau kindergarten. Anak

% Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publishing,
2015),h. 5

" Departemen Pendidikan Nasional, { Indang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan
Nasional) UU RI No. 20 Tahun 2003 dan Undang-undang Guru dan Dosen UU RI Nomor 14
Tahun 2005, (Jakarta, 2007)




usia dini adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun.”® Sedangkan hakikat anak
usia dim adalah individu yang unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan
perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosioemosional, kreativitas, bahasa dan
komunikasi yang khusus yang sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh
anak tersebut. Rentang usia tersebut merupakan masa memupuk pendidikan anak
usia dini atau PAUD. Sebagaimana yang disebutkan dalam pasal 1 Butir 14 UU
No. 20 Tahun 2003, PAUD.ifu sendiri merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujuk kepada anak sejak lahir sampai sampai dengan enam tahun yang dilakukan
melalui pembeérian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih Janjut.*’

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini
adalah anak yang berusia 0-6 tahun yang sedang dalam tahap pertumbuhan dan
perkembangan, baik fisik maupun mental sehingga tepat untuk mengenalkkan
sesuatu yang bersifat mendidik seperti membina anak dalam mempelajari
Alquran.

a.  Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia Dini
Anak usia dini sering disebut dengan istilah golden age atau masa
emas. Karena masa ini merupakan fase yang terbilang hampir seluruh
potensi anak mengalami masa peka untuk tumbuh dan berkembang secara
cepat dan hebat. Pertumbuhan atau growrh adalah perubahan dimana terjadi

peningkatan pada jumlah dan ukuran sel-sel tubuh, Sedangkan perkembangan

* Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini, (Jakarta:
Depdiknas, 2005), h. 11
* Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini (PA UD) (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 2
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atau development adalah perubahan yang terjadi secara bertahap yang
berkaitan dengan peningkatan kapasitas, kemampuan, kompleksitas, serta
kedewasaan individu.’’ Pasalnya Pertumbuhan dan perkembangan merupakan
dua hal yang berbeda, meskipun keduanya sama-sama merujuk pada
perubahan seorang individu. Contoh perkembangan pada anak usia dini,
yakni perkembangan bahasa dan pola pikir anak dari tidak tahu menjadi tahu.

Pertumbuhan dan perkembangan anak haruslah terus dipantau untuk
memastikan prosesnya berjalan dengan baik. Proses pertumbuhan dan
perkembangan anak pada fase Golden Age akan lebih mudah mengingat dan
menangkap apa diberikannya. Pada tahap pengenalan sesuatu yang bersifat
mendidik, disinilah peran orang tua sangat dibutuhkan yakni mengenali
secara langsung bagaimana tumbuh kembang anak serta cara menangkapan
atau memahaminnya dengan melatih potensi anak yang dimiliki baik itu
menulis maupun membaca dan sebagainya. Menulis dan membaca bersama
dengan kemampuan berbicara, berfikir, emosi, dan sosial , dan motorik
merupakan aspek perkembangan yang anak-anak bisa kuasai dengan
bermain-main dengan material di lingkungan mereka.”’

Berkembangnya agama bermula sejak Allah meniupkan ruh pada bayi
dalam kandungan, tepatnya ketika terjadi perjanjian atas manusia dengan

Tuhannya. Seperti dalam firman Allah Swt QS. Al-A’raaf (7) ayat 172:

Andm Sefrina, Deteksi Minat Bakat Anak (Jogjakarta: Media Pressindo, 2003), h. 8
' Janice I Beaty, Observasi Perkembangan Anak {/sia Dini (Jakarta: Pernada Media
Grub, 2013), h. 350
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Terjemahnya:
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap
Jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?”
mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi
saksi”. (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu

tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan),"**

Menanamkan nilai-nilai agama pada anak usia dini merupakan
langkah awal menumbuhkan sifat, sikap, dan perilaku keberagaman seorang
pada masa perkembangan berikutnya. Pada masa anak, karakter dibentuk baik
yang  bersumber dari fungsi otak, omosional, maupun religiusnya.
Berkualitas atau tidaknya seseorang di masa dewasa sangat dipengaruhi oleh
proses pengasuhan, bimbingan, dan pendidikan yang diterimanya pada masa

kanak-kanak.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan
dan perkembangan adalah fase yang dialami setiap orang dengan berbeda.
Pertumbuhan mengacu pada sifat kuantitatif seseorang. Sedangkan
perkembangan lebih mengacu pada kemampuan seseorang atau bersifat
kualitatif. Sehingga pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini sangat

berperang penting terhadap peningkatan potensi anak usia dini itu sendiri.

2 0p.Cit, h. 173
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b. Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini

Anak-anak meski belum dapat memahami hal-hal yang abstrak ,
namun kecerdasan ini sudah mulai dapat dipupuk dengan proses
pembelajaran  spiritual. Kecerdasan spiritual juga berkaitan dengan
perkembangan pemikiran, moral, serta emosional. Semakin kompleks tingkat
perkembangannya maka kecerdasan spiritualnya pun akan semakin
berkembang.

Cara mengembangkan kecerdasan spiritual anak usia dini yakni:

1) Melibatkan anak dalam kegiatan atau acara keagamaan,

2) Mengajarkan konsep-konsep sederhan mengenai hidup dan mati,

3) Melibatkan anak dalam kegiatan amal dan sosial,

4) Perkenalkan berbagai jenis profes: vang dijalani oleh orang-orang

sckitarnya,

5) Ajakan suatu kejadian yang menimppa anak dalam berbagai sudut

pandang.

Menanamkan sifat spiritual kepada anak sejak usia dini merupakan
suatu perkara yang memang harus dilakukan oleh orang tua, dalam hal ini
orang tua bertindak untuk mengarahkan anak dalam dalam proses mendidik.
Inovatif, dan kreatif mengatakan bahwa mendidik tidak hanya memberikan
atau memtransfer pengetahuan, melainkan mencakup semua proses menerima
pengetahuan, mengolahnya, menganalisisnya, mendiskusikannya, dan

mengatakannya kembali. Karena seperti yang diketahui tingkat kebosanan
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seorang anak usia dini jauh lebih tinggi dalam fase pertumbuhannya karena
pada umumnya mereka masih mau bermain.*

Berdasarkan penjelasan diatas makan penulis menyimpulkan bahwa,
anak usia dini merupakan masa emas (golden age), karena anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang eukup pesat dan tidak tergantikan pada

masa mendatang.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir ini bermula dari adanya masalah terhadap minat belajar
Alquran di TK/TPA Muthmainnatul Quluub Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa masih tergolong rendah. Minat merupakan salah satu unsur yang
mempengarithi  keberhasilan stswa dalam belajar, karena minat merupakan
kecenderungan yang tepat untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan, minat juga disertai dengan rasa nyaman. Dari observasi awal, rendahnya
minat anak dalam belajar Alquran di karenakan metode belajar yang monoton
atau berulang-ulang menyebabkan anak menjadi malas dan tidak tertarik dalam
kegiatan belajar mengajar. Tidak adanya kreatifitas dan inofasi guru dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif vyang dapat
meningkatkan minat belajar Alquran di TK/TPA.

Penggunaan media pembelajaran yang menarik secara tidak langsung akan
menumbubkan motivasi anak untuk belajar. Selain itu, dengan menggunakan

smart dice sebagai media akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat di ketahui

 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Atif Inovatif, dan Kreatif (Jakarta:
Erlangga, 2012), h.16
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manfaat penggunaan media smart dice dalam meningkatkan minat belajar Alquran
anak usia dini. Untuk lebih jelasnya kerangka pikir dalam penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

TPA Muthmainnatul Quiuub

h 4
Proses Pembelajaran

v

Penerapan Media Smart Dice

Menggunakan Media Tanpa Menggunakan
Smart Dice Media Smart Dice

Minat Belajar

Y
Meningkatkan Minat
Belajar Alquran

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah ditemukan,
maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut
Hy: Tidak ada minat belajar Alquran anak usia dini dalam penggunaan media

smart dice terhadap minat belajar Alquran anak usia dini di TK/TPA

Muthmainnatul Quluub Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa
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H;: Ada minat belajar Alquran anak usta dini dalam penggunaan media smart
dice di TK/TPA Muthmainnatul Quluub Kecamatan Somba Opu

Kabupaten Gowa.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (P7K). Penelitian
tindakan merupakan suatu pencarian sistematik yang dilaksanakan oleh para
pelaksana program dalam kegiatannya sendiri, jika dalam pendidikan difakukan
oleh guru, dosen, kepala sekolah, dan konselor dalam mengumpulkan data
tentang pelaksanaan kegiatan, keberhasilan, dan hambatan vang dihadapi untuk
kemudian ~ menyusun - rencana  dan  melakukan kegiatan-kegiatan
penyempurnaannya.”’ PTK bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan
masalah pembelajaran di sekolah.’

Penelittan Karakteristik yang khas dan penelitian tindakan kelas yakni
tindakan-tindakan (aksi) yang berulang-ulang untuk memperbaiki proses belajar-
mengajar di kelas. PTK merupakan penelitian yang menggunakan beberapa siklus,
setiap siklus terdapat empat tahap yaitu perencanaan (Planning), tindakan
(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection), yang dirancang
untuk menemukan dan memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang terjadi

di kelas.

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 48

** Masnur Muslich, Melaksnakan PTK Itu Mudah (Jakaria: PT Bumi Aksara, 2009), h.10
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi adalah tempat peneliti melakukan penelitiannya. Penelitian ini
bertempat di TK/TPA Muthmainnatul Quluub Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa. Pemilihan lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan dengan melihat
kondisi santni yang pada dasarnya cara belajar yang tergolong klasik sehingga
santrt mudah bosan. Waktu pengumpulan data dilakukan sejak dikeluarkan surat
pengantar untuk bantuan mendapatkan informasi data yang dikeluarkan oleh
Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar.

Subjek penelitian tindakan kelas int adalah santri TK-A TK/TPA
Muthmainnatul Quluub Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dengan jumlah

santn 19 orang terdiri dari santri laki-laki 6 orang dan santri perempuan 13 orang.

C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini adalah minat belajar Alquran anak usia dini
melalui media smare dice di TK/TPA Muthmainnatul Quiuub Kecamatan Somba

Opu Kabupaten Gowa. Deskripsi fokus penelitian yang dapat dikaji, yaitu:

L. Smart Dice yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu media atau inovasi
baru untuk meningkatkan minat belajar anak usia dini dalam mempelajari
Alquran.

2. Minat Belajar Anak Usia Dini yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu

pendorong keinginan anak usia dini untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian. Instrumen dalam penelitian ini adalah media
smart dice dan peneliti sendiri sebagai pengumpul data utama, hal im1 dilakukan
karena peneliti memahami kaitan kenyataan-kenyataan dilapangan seperti
interaksi antara objek dan subjek. Penelitian ini juga menggunakan instrument

bantuan seperti buku catatan, kamera, alat tulis dan alat rekam suara.

E. Prosedur dan Desain Penelitian

Dimaksud dengan prosedur penelitian adalah langkah-langkah operasional
baik terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, observasi atau evaluasi, maupun
refleksi. Prosedur penelitian yang akan dilakukan hendaknya mengacuh pada
salah satu model penelitian PTK apakah model kurt Lewis, Sephen Kemmis dan
Mc Tanggart, Jont Elliont, atau Devve Abbutt.*

Prosedur penelitian yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas yaitu
menggunakan model penelitian. Kemmis dan Mc Taggart yang di terapkan dalam

penelitian ini tergambar sebagai benkut:

* Sri Sulastri, Penelitian Tindakan Kelas Teori dan Aplikasi (Desember Oleh UIN
Alauddin University Press), h. 80-81
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Perencanaan
Refleksi Siklus ke - 1 Pelaksanaan
QObservasi
_— Perencanaan
Refieksi Siklus ke -2 Pelaksanaan
Observasi

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan

Observasi awal melithat kondisi objek penelittan

a.
b. Merancang media dan model pembelajaran

c. Merancang pembuatan jadwal rencana pelaksanaan pembelajaran

d. Merancang cara penggunaan media Smart Dice

2. Pelaksanaan Tindakan

a. Menyiapkan segala sesuatu agar suasana kelas siap

b. Membagi santri dari beberapa bagian atau kelompok

c. Menjelaskan sistematika cara belajar menggunakan media smart dice
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d. Mengawasi jalannya pembelajaran
e. Kesimpulan.
f. Evaluasi dan refleksi yang terkait dengan belajar menggunakan media

smart dice

Observasi

_b)

Pengamatan yang dilaksanakan terhadap penelitian tindakan kelas
adalah sebagai berikut.
Kehadiran siswa
b. Aktifitas santri dalam proses pembelajaran menggunakan media smart
dice
c. Bentuk antusias dan pemahaman santri dalam belajar Alquran melalui
media smart dice
4. Reflekst
Merupakan langkah untuk menganalisa hasil kerja santri. Analisis
dilakukan untuk mendapatkan kesimpulan apakah hipotesis tindakan tercapai
atau tidak. Jika belum tercapai maka akan dilakukan siklus selanjutnya. Akan
tetapi tetap diharapkan adanya keberhasilan pada siklus sebelumnya. Dimana
dari rujuan dilaksanakannya siklus ini adalah untuk menigkatkan minat
belajar Alquran anak usia dini di TK/TPA Muthmainnatul Quluub Kecamatan

Somba Opu Kabupaten Gowa.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

beberapa cara, yaitu:
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1. Observasi VLK o RPUS 7
Metode yang digunakan untuk mngemlyfgim,im gtjlgafl di
TK/TPA Muthmainnatul Quluub Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa:
2. Teknik Tes
Digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman santri terhadap
materi yang telah diajarkan schingga dapat ditentukan hasil/minat belajar
yang diperoleh oleh setiap santri. Tes ini dilakukan pada akhir pertemuan
setiap siklus.
3. Dokumentasi
Kegiatan mengumpuikan data dengan memanfaatkan semua
dokumen-dokuinen penting yang menyangkut yayasan tersebut secara umum.
Misalnya profil yayasan, web site perusahaan, media internal, dan lain-lain.
Dokumen yang digunakan peneliti disini berupa foto, gambar, serta data- data
mengenai TI/TPA  Muthmainnatul Quluub Kecamatan Somba Opu

Kabupaten Gowa. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan

semakin sah dan dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto.

G. Teknik Analisis Data

Untuk menjamin pemantapan dan kebenaran data yang dikumpulkan dan
dicatat dalam penelitian, maka dipilih dan ditentukan cara-cara yang tepat untuk
meningkatkan validitas data yang diperolehnya. Dalam penelitian ini akan
digunakan teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan

sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan
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triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus
menguji kapabilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai tekmk
pengumpulan data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data.’’

Pada penclitian tindakan kelas inmi, data dianalisis sejak tindakan
pembelajaran dilakukan dan dikembangkan selama proses refleksi sampai proses
penyusunan laporan. Untuk kesinambungan dan kedalaman dalam pengajaran data
dalam penelitian ini digunakan analisis interaktif. Data yang dianalisis secara
diskriptif kualitatif dengan analisis interaktif yang terdini dari reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan dilakukan dalam bentuk interaktif
dengan pengumpulan data sebagai suatu proses siklus.

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilth hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.’® Reduksi data dilakukan melalui pemilihan data,
penyederhanaan data serta transformasi data mentah dan hasil catatan lapangan.
Penyajian data adalah teknik penyajian data yang terorganisir, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data dalam
penelitian 1m berupa hasil pemberian tugas yang disusun sehingga mudah
dipahami dan dilakukan secara bertahap. Penarikan kesimpulan merupakan
pengambilan keputusan dengan didukung bukti yang valid dan konsisten. Dalam

penelitian inj setelah penyajian data kemudian dilakukan penyimpulan.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitarif, Kualitatif, dan R&D
{Bandung: Alfabeta, 2017), h. 330

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, h. 338
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Analisis data yang dipergunakan adalah teknik deskriktif. Jenis penelitian

yang dipergunakan ada 4 macam, yaitu:

3

Tabel 3.1 Analisis Data

No. | Kategori | Indikator Predikat

| Sangat Sangat baik nampu melaksanakan | 70% - 100%
Baik

2 50% - 70%
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah TK/TPA Muthmainaatul Quluub

TK/TPA Muthmainnatul Quluub didirikan pada tahun 2007, diprakarsai
oleh Ustadz Ridha Hasyim dan remaja mesjidnya. Seiring perkembangan waktu
TK/TPA Muthmainnatul Quluub kini mengajar santri sebanyak 111 orang terdiri
dari 45 santri laki-laki dan 66 santri perempuan.

Pengajar di TK/TPA Muthmainnatul Quluub berjumlah 8 orang, yang
terdiri dan berbagai latar belakang, 5 orang sebagai ibu rumah tangga, 1 orang
mahasiswa yang baru saja menyelesaikan studinya dan 2 orang pelajar SMA.
Berikut nama-nama pengajar di TK/TPA Muthmainnatul Quluub.

Tabel 4.1
Nama Guru TK/TPA Muthmainnatul Quluub

| No. Nama Guru

{. | Syamsiah M.

2. | Syahidah M.

3. | Retno Anggarini G

4, Fitriani Emba

5. | Nurhayati

6. Harfina

7. Nur Sakina Emba

'L

Sumber: Data Profil TK- TP A Muthmainnatul Quluub
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Tabel 4.2

Nama Pembina dan Penasehat TK/TPA Muthmainnatul Quluub

No.

Nama Pembina dan Penasehat

1.

Ridha Ali

2

H. Abd Karim

Sumber: Data Profil 1K TPA Muthmainnatul Quluub

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Tk/Tpa Muthmainnatul Quluub
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PEMBINA
KEPALA UNIT
Syamsiah M.
SEKERTARIS | BENDAHARA
Rini Anggarini Syahidah M.
SARANA & STAF PENGAJAR ASISTEN STAF
PRASARANA _ PENGAJAR
Syamsiah M.
Nurhayati Syahidah M, Harfina
Retno Anggarini Nur Sakinah
Nurhayati Fitriani M.
Fitriani M.




2. Identitas TK/TPA
1} No. Unit
2) Nama TK/TPA
3) Alamat TK/TPA
a) Jalan
b) RT/RW
¢) Kelurahan
d) Kecamatan
¢) Kabupaten
f) Provinsi
4) Kode Pos

5) Telepon

3. Visi

42

: 016

: Muthmainnatul Quiuub

. Karaeng Loe Sero
- 07/01

- Tombolo

: Somba Opu

- Gowa

: Sulawesi Selatan
192114

: 0853 9829 3857 /0823 9515 2416

Membentuk generasi muslim yang sholih sholihah, berakidah dan

berakhlak sesuai 4/-Qur'an dan Sunnah, mandiri dan fasih membaca A/-

Qur’an.

4. Misi

1. Membina Akidah dan Akhlak santri dengan pemahaman salafussholih,

2. Mengarahkan santri beribadah dengan benar berlandaskan A/-QOuwr'an

dan Sunnah,

3. Meningkatkan kemampuan santri dalam membaca A/-Qur 'an.
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B. Hasil Penelitian
1. Hasil Observasi Minat Belajar Sebelum Tindakan

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti melakukan kunjungan prapenelitian
ke TK/TPA Muthmainnatut Quluub sebagai lokasi akan dilaksanakannya
penelitian. Tujuan dan kumjungan i yaitu menemui kepala Unit TK/TPA dan
guru kelas TK-A yang merupakan kelas anak usia dint yang berusia 0-6 tahun.
Untuk meminta izin dan berkoordinasi dalam pelaksanaan penelitian, Pada
kunjungan peneliian tersebut, setelah mendapatkan izin dan kepala untit
TK/TPA, peneliti bersama guru kelas TK-A membicarakan tentang arencana
penelitian selanjutnya. Peneliti berkonsultast pada guru kelas TK-A tentang
pelaksanaan Pre 7est (Tes Awal).

Setelah peneliti melakukan diskusi dengan guru yang bersangkutan, maka
diperoleh kesepakatan jadwal tes awal yang akan dilaksanakan pada tanggal 22
Juni 2020. Tes awal di ikuti oleh santri kelas TK-A sebanyak 19 orang. Tujuan
dan pelaksanaan tes awal ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
dan hafalan santri terhadap doa harian, surah pendek, bacaan sholat, dll sebelum
penelitian tindakan kelas dilaksanakan Sehingga hal imi dapat memberikan
gambaran perbandingan sebelum dan sesudah pelaksanaan penelitian dengan
menggunakan media Smart Dice.

Berdasarkan dari hasil analisis terhadap minat belajar santi TK/TPA
Muthmainnatul Quluub kelas TK-A sebelum dilakukannya tindakan, diketahui
bahwa minat belajar siswa dalam pembelajaran Alquran bagi anak usia dini

tergolong rendah dengan jumlah persentase rata-rata sebesar 34,4% yang berada
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pada angka kurang dari 40%. Analisa sementara penulis rendahnya minat belajar
siswa dalam belajar agama islam disebabkan karena metode pembelajaran yang
diterapkan oleh guru masih metode lama tanpa menggunakan media, yang
cenderung siswa tertidur dan bermain-main. Sehingga siswa cepat jenuh. Untuk
mengetahui lebih detail mengenai belajar santri sebelum tindakan dapat dilihat
pada tabel 4.3, berikut:

Tabel 4.3

Minat Belajar Santri Sebelum Tindakan

Indikator Alternatif
No. Nama Siswa
1 2 3 4 5 Ya | Tdk

1 | Muh. Vino Aljalali v V v 3 2
2 | Sulfa Nurul N N vV X 2
3 | Alfian Qodri v v v N 4 1
4 | Muh. Qosbi Nur N N 2 3
5 | Desya Andana v 1 4
6 | Nazma Sabrina A. ‘J v 2 3
7 | Siti Naurah Assajdah | + v N 3 2
8 | Feriani Safira v v v 3 2
9 | Aqila Fariza N 1 4
10 | Nur Faigah Febi v v 2 3
11 | Ufairah Alifah v v N 3 2
12 | Nureski Asriani N vV 2 3
13 | Syakila Radina V v 2 3
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14 | Aiman Moosa N v 2 3
15 | Nur Syakila Bintan N N v 3 2
16 | Muh. Fahri Voo v 3 2
17 | Muh. Faiz v v o 3 2
18 | Khanza Agilah N v V 3 2
19 | Nadia v 1 4
Jumlah 12 9 7 8 10 46 49
Rata-rata (%) 63.1% | 473% | 3% | 421% | 52.6% 1 42.1% | 37.9%

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat dijelaskan bahwa minat belajar siswa
sebelum diterapkan metode tilawati dalam pembelajaran Alquran santri secara
klasikal masih tergolong rendah dengan perolehan rata-rata persentase 42,1%.
Persentase ini berada pada interval 40% - 55%. Secara rinct persentase minat
belajar pada tiap aspek dapat dilihat pada keterangan di bawah im:

1. Kesiapan dan kehadiran santri dalam menerima dan mengikuti
pembelajaran Alquran melalui kegiatan tilawati, perolehan nilai rata-rata
63,1%.

2. Santri tekun dalam belajar serta membaca Alguran secara fasih dan
mempraktikkan gerakan sholat dan wudhu dengan benar. Ketertarikan
santri dalam belajar akan memuncuikan rasa perhatian yang terpusat
(fokus), perolehan nilai rata-rata sebesar 47,.3%.

3. Santn mau bertanya dan tidak malu mengemukakan pendapat serta

berdialog dengan guru dalam belajar Alquran menggunakan media smart
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dice yaitu dengan rasa keingintahuan yang besar akan muncul jika santri
sudah tertarik dan terpusat perhatianya, perolehan rata-rata sebesar 36,8%.

4. Santri belajar dengan riang gembira dan bersemangat dalam mempelajari
Alquran menggunakan media smarf dice. Apabila santri memiliki perasaan
senang terhadap pelajaran, tentunya tidak akan ada rasa terpaksa untuk
belajar, perolehan rata-rata sebesar 42,1%.

5. Santrt  memperhatikan dengan serius penjelasan guru  tentang
mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui kegiatan tilawati. Dimana
seseroang santri dapat dikatakan memiliki minat belajar yang tinggi jika ia

merassa tertanik pada suatu obyek. Perolehan rata-rata sebesar 52,6%.

2. Siklus Pertama

a. Perencanaan Tindakan

Tahap perencanaan yang dilakukan pada siklus !, peneliti mempersiapkan
hai-hal yang berkaitan dengan pembelajaran menggunakan media Smart Dice,
Mulai dari merancang media dan model pembelajaran, perancang pembuatan
Jadwal rencana pelaksanaan pembelajaran dan mendiskusikan cara penggunaan
media Smart Dice dengan guru.
b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus [ pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2020,
pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 9 Juli 2020, pertemuan ketiga
dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2020, pertemuan keempat, dilaksanakan pada
tanggal 17 Juli 2020, dimana pembelajaran diikuti seluruh santri kelas TK-A,

Peneliti menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggunakan media Smart
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Dice. Kemudian membagi santri ke dalam kelompok kecil dan memberi
kebebasan kepada santri untuk belajar menggunakan media Smart Dice. Sebelum
santri belajar menggunakan media Smart Dice, santri mencari dan memahami
materi yang berkaitan dengan isi pembelajaran yang terdapat di dalam media
Smart Dice. Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri dari atas
tiga tahap: a) kegiatan awal, b) kegiatan inti, ¢) kegiatan akhir. Untuk lebih
jelasnya diuraikan sebagai berikut:
1) Kegiatan awal:

Kegiatan diawali dengan mempersiapkan segala kebutuhan yang
digunakan untuk penyajian media pembelajaran. Setelah persiapan awal
kemudian kegiatan diawali dengan berdo’a, setelah itu dilanjutkan dengan
memeriksa kehadiran santri. Kemudian memberikan media smart dice
kepada santri/anak usia dini sebagai bentuk hadiah untuk media belajar
Alquran dan diterapkan sesuai potensi anak, dengan mengacu pada belajar
sambil bermain.

2) Kegiatan inti:

Santri dibimbing untuk membaca hingga beberapa kali. setelah
Memberikan media belajar Smart Dice disinilah peran guru/pembimbing
dibutuhkan. Setiap santrianak usia dini yang telah mendapatkan smart
dice akan dibimbing oleh si pembimbing dengan cara mengajarkan metode
membaca ayat Alquran pada kartu yang diberikan tersebut kepada peserta/
anak usta dini. Metodenya yakni, santri di bagi kedalam beberapa

kelompok yang terdiri dari 4 orang perkelompok, kemudian santri bermain
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sesuai dengan peraturan permaianan media belajar smart dice. Di dalam
permainan terdapat clue atau perintah untuk membaca dan memperagakan
isi teks yang ada di dalamnya. ketika santri mendapatkan clue kartu
pertama yang bertuliskan doa/surah yang ditargetkan, maka peserta bena-
benar harus menguasai Kartu tersebut. Pembimbing bertugas sebagai
pengamat.

Desain yang menarik dan lucu disegaja oleh peneliti agar
ketertarikan anak dalam belajar Alquran melalm media smar! dice akan
memngkat serta untuk menghilangkan kebosanan dan kejenuhan anak
ketika menggunakan media smart dice yang diberikan. Mengajarkan anak
membaca Alquran melalui satu ayat per ayat darih surah dan doa pada
setiap kartu diharapkan akan lebih efesien kepada santri/anak usia dim
karena ditakutkan ketika mengenalkan atau menyeruhkan anak untuk
membaca Alquran dengan ayat yang berlebith dan dalam bentuk buku, hal
tersebut diluar batas kemampuan anak.

3) Kegtatan Akhir:

Guru menyimpulkan proses pembelajaran dan memberikan sedikit
gambaran materi yang akan di sampaikan pada pertemuan mendatang.
Selanjutnya guru memerintahkan santri untuk berdo’a selanjutnya

menutup pembejalajaran dengan salam.

¢. Observasi
Observaasi yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan baik pada

proses maupun hasil tindak pembelejaran. Aktivitas yang diamati yaitu aktifitas




49

guru dan aktivitas santri/anak usia dini dalam proses pembelajaran. Lembaran

aktivitas guru yang diamati dan diisi oleh pengamat. Adapun yang bertindak

sebagal pengamat yaitu ustazah Nurhayati.

Minat Belajar Anak Usia Dini

observasi

Setelah pelaksanaan tindakan selesai dilaksanakan, maka dilakukan

untuk mengukur minat belajar siswa dalam belajar Alquran

menggunakan media smart dice. Hasil observasi pelaksanaan siklus pertama dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.5

Hasil Observasi Minat Belajar Anak Usia Dini Siklus I Pertemuan 1,2,3,&4

Indikator Alternatif
No. Nama Siswa
1 2 3 4 Ya Tdk

1 | Muh. Vino Aljalali vV vy Vv 4 1
2 | Sulfa Nurul v v N v 4 1
3 | Alfian Qodri v N v v 4 i
4 | Muh. Qosbi Nur N N v 4 1
5 | Desya Andana N v 3 2
6 | Nazma Sabrina A. v v v 3 2
7 | Siti Naurah Assajdah v v N 3 2
8 | Feriani Safira N N 3 2
9 | Agila Fariza v N 2 3
10 | Nur Faiqah Febi N v 3 2
11 | Ufairah Alifah v v 3 2
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12 | Nureski Asriani v [NV 3 2
13 | Syakila Radina v N v Nt 4 1
14 | Aiman Moosa v v 2 3
15 | Nur Syakila Bintan v N v N 4 1
16 | Muh. Fahri v VN 4 1
17 | Muh. Faiz v v \ 3 2
18 | Khanza Aqtlah v N N 3 2
19 | Nadia VoA 2 3
Jumiah 14 14 11 11 il 61 34
Rata-rata (%) 73.6% | 73.6% | 578% | 578% | 578% | 642% | 357%

Keterangan:

l. Kesiapan dan kehadiran santn

dalam menerima dan mengikuti

pembelajaran Alquran melalui kegiatan tilawati, peroiehan nilar rata-rata

73,6%.

2. Santni tekun dalam belajar serta membaca Alquran secara fasih dan

mempraktikkan gerakan sholat dan wudhu dengan benar. Ketertarikan

santri dalam belajar akan memunculkan rasa perhatian yang terpusat

(fokus), perolehan nilai rata-rata sebesar 73,6%.

3. Santri mau bertanya dan tidak malu mengemukakan pendapat serta

berdialog dengan guru dalam belajar Alquran menggunakan media smart

dice yaitu dengan rasa keingintahuan yang besar akan muncul jika santri

sudah tertarik dan terpusat perhatianya, perolchan rata-rata sebesar 57,8%.
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4. Santri belajar dengan riang gembira dan bersemangat dalam mempelajari
Alquran menggunakan media smart dice. Apabila santri memiliki perasaan
senang terhadap pelajaran, tentunya tidak akan ada rasa terpaksa untuk
belajar, perolehan rata-rata sebesar 57,8%.

5. Santri  memperhatikan  dengan  serius penjelasan  guru tentang
mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui kegiatan tilawati. Dimana
seseroang santri dapat dikatakan memiliki minat belajar yang tinggi jika ia

merassa tertarik pada suatu obyek. Perolehan rata-rata sebesar 57,8%.

Berdasarkan tabel 4.5 Dapat dijelaskan bahwa minat belajar siswa pada
stklus 1 secara klasikal tergolong tinggi dengan perolehan rata-rata persentase
64,2%. Dengan berpedoman pada penilaian yang dikemukakan pada bab III, maka
dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa pada siklus [ secara klasikal
tergolong baik, karena 64,2% berada pada interval 50% - 70%.

d. Refleksi

Memperhatikan deskripsi proses pembelajaran yang dikemukakan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar sudah tergolong tinggi dengan rata-
rata persentase 64,2% sebagaimana yang terlihat pada tabel 3, namun belum
mencapai nilai KKM, melihat minat belajar siswa pada pembelajaran Alquran
menggunakan media smart dice tersebut. Maka berdasarkan hasil pembahasan
peneliti terhadap perbaikan pembelajaran pada siklus pertama terdapat beberapa
kelemahan pembelajaran diantaranya:

1) Selama proses pembelajaran, santri terlihat gaduh saat pembentukan

kelompok. Pada saat berkumpul dengan kelompoknya beberapa santri
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terlihat pasif, hal ini disebabkan karena mereka tidak ingin berada dalam
kelompok tersebut, sehingga komunikasi tidak berjalan dengan baik.
Adapun santri yang masih bermain-main dalam pembelajaran. Banyak
santri yang masih belum paham dengan cara penggunaan media Smart
Dice. Sehingga santri masih perlu dibimbing mengenai cara penggunaan
media Swurt Dice,

2) Dalam penerapan, sebagian santri masih belum mampu mejawab dan
menjelaskan perintah atau clue yang terdapat di dalam kartu media Snars

Dice.

3. Siklus kedua

a. Perencanaan Tindakan

Tahap perencanaan yang dilakukan pada siklus IT sesuai dengan yang di
paparkan pada bab Il Peneliti mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan
pembelajaran menggunakan media Smart Dice, Mulai dari merancang media dan
model pembelajaran, perancang pembuatan Jadwal rencana pelaksanaan
pembelajaran dan mendiskusikan cara penggunaan media Smart Dice dengan
guru,
b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2020,
pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2020, pertemuan ketiga
dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2020, pertemuan keempat, dilaksanakan
pada tanggal 7 Agustus 2020, dimana pembelajaran diikuti seluruh santri kelas

TK-A, Peneliti menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggunakan media
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Smart Dice. Kemudian membagi santri ke dalam kelompok kecil dan memberi
kebebasan kepada santri untuk belajar menggunakan media Smart Dice. Sebelum
santri belajar menggunakan media Smart Dice, santri mencari dan memahami
matert yang berkaitan dengan isi pembelajaran yang terdapat di dalam media
Smart Dice. Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri dari atas
tiga tahap: a) kegiatan awal, b) kegiatan inti, ¢} kegiatan akhir. Untuk lebih
Jelasnya diuraikan sebagai berikut:
1) Kegiatan awal:

Kegiatan diawali dengan mempersiapkan segala kebutuhan yang
digunakan untuk penyajian media pembelajaran. Setelah persiapan awal
kemudian kegiatan diawali dengan berdo’a, setelah itu dilanjutkan dengan
memeriksa kehadiran santri. Kemudian memberikan media smart dice
kepada santri/anak usia dini sebagai bentuk hadiah untuk media belajar
Alquran dan diterapkan sesuai potensi anak, dengan mengacu pada belajar
sambil bermain.

2) Kegiatan inti:

Santri dibimbing untuk membaca hingga beberapa kali. setelah
Memberikan media belajar Sriart Dice disinilah peran guru/pembimbing
dibutuhkan. Setiap santri/anak usia dini vang telah mendapatkan smare
dice akan dibimbing oleh si pembimbing dengan cara mengajarkan metode
membaca ayat Alquran pada kartu yang diberikan tersebut kepada peserta/
anak usia dini. Metodenya vyakni, santri di bagi kedalam beberapa

kelompok yang terdiri dari 4 orang perkelompok, kemudian santri bermain
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sesual dengan peraturan permaianan media belajar smart dice. Di dalam
permainan terdapat clue atau perintah untuk membaca dan memperagakan
isi teks yang ada di dalamnya. ketika santri mendapatkan clue kartu
pertama yang bertuliskan doa/surah yang ditargetkan, maka peserta bena-
benar harus menguasai Kartu tersebut. Pembimbing bertugas sebagai
pengamat.

Desain yang menarik dan lucu disegaja oleh peneliti agar
ketertarikan anak dalam belajar Alquran melalui media smart dice akan
memngkat serta untuk menghilangkan kebosanan dan kejenuhan anak
ketika menggunakan media smart dice yang diberikan. Mengajarkan anak
membaca Alquran melalui satu ayat per ayat darih surah dan doa pada
setiap kartu diharapkan akan lebih efesien kepada santrifanak usia dini
karena ditakutkan ketika mengenalkan atau menyeruhkan anak untuk
membaca Alquran dengan ayat yang berlebih dan dalam bentuk buku, hal
tersebut diluar batas kemampuan anak. Dalam arti sama halnya ketika
memaksakan anak untuk segera menguasai beberapa ayat surah dan doa
harian.

3) Kegiatan Akhir:

Guru menyimpulkan proses pembelajaran dan memberikan sedikit
gambaran materi yang akan di sampaikan pada pertemuan mendatang.
Selanjutnya guru memerintahkan santri untuk berdo’a selanjutnya

menutup pembejalajaran dengan salam.
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¢) Observasi

Observaasi yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan baik pada
proses maupun hasil tindak pembelejaran. Aktivitas yang diamati vaitu aktifitas
guru dan aktivitas santri/anak usia dini dalam proses pembelajaran. Lembaran
aktivitas guru yang diamati dan diisi oleh pengamat. Adapun yang bertindak

sebagai pengamat yaitu ustazah Nurhayati.
Minat Belajar Anak Usia Dini

Setelah pelaksanaan tindakan selesai dilaksanakan, maka dilakukan
observasi untuk mengukur minat belajar siswa dalam belajar Alquran
menggunakan media smart dice. Hasil observasi pelaksanaan siklus kedua dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.7
Hasil Observasi Minat Belajar Anak Usia Dini Sikius If Pertemuan 1,2,3,&4

.ﬁ i Indikator Alternatif |
{ No. | Nama Siswa
. 1 2 3 4 5 Ya Tdk
I Muh Ving Aljalali vIA V| V[ 4 1
it Nl Vv N q i
gt 3 | Alfian Qodri v v v v 4 1
: 4 !Muh. Qosbi Nur N V N v vV 5 0
| 5 | Desya Andana v v N v 4 1
|6 | Nazma Sabrina A. v v N N 4 1

7 | Siti Naurah Assajdah | v N N v N 5 0
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8 | Feriani Safira v v v N v 5 0
9 | Aqila Fariza v v v v 4 1
10 | Nur Faigah Febi v v N 3 2
11 | Ufairah Alifah v v v 3 2
12 | Nureski Asriani v v o[ N v 4 1
13 | Syakila Radina N N V N N 5 1
14 | Aiman Moosa v v V N N 5 0
15 | Nur Syakila Bintan v i v Y 4 1
16 | Muh. Fahri R AN v v 5 0
17 | Muh. Faiz v v v v 4 1
18 | Khanza Aqilah v v N v v 5 0
19 | Nadia e 3 2
Jumlah 18 16 16 15 15 80 15
Rata-rata (%) 94.7% | 842% | 84.2% | 78.9% | 78.9% | 842% | 15.7%
Keterangan:

1. Kesiapan dan kehadiran santri  dalam menerima dan  mengikuti
pembelajaran Alquran melalui kegiatan tilawati, perolehan nilai rata-rata
94,7%.

2. Santri tekun dalam belajar serta membaca Alquran secara fasih dan
mempraktikkan gerakan sholat dan wudhu dengan benar. Ketertarikan
santri dalam belajar akan memunculkan rasa perhatian yang terpusat

{(fokus), perolehan nilai rata-rata sebesar 84,2%.
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3. Santri mau bertanya dan tidak malu mengemukakan pendapat serta
berdialog dengan guru dalam belajar Alquran menggunakan media smart
dice yaitu dengan rasa keingintahuan vang besar akan muncul jika santri
sudah tertarik dan terpusat perhatianya, perolehan rata-rata sebesar 84,2%.

4. Santn belajar dengan riang gembira dan bersemangat dalam mempelajari
Alquran menggunakan media smarf dice. Apabila santri memiliki perasaan
senang terhadap pelajaran, tentunya tidak akan ada rasa terpaksa untuk
belajar, perolehan rata-rata sebesar 78.9%.

5. Santri_ -~ memperhatikan  dengan  serius penjelasan  guru  tentang
mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui kegiatan tilawati. Dimana
seseroang santri dapat dikatakan memiliki minat belajar yang tinggi Jika 1a

merassa tertarik pada suatu obyek. Perolehan rata-rata sebesar 78.9%,

Berdasarkan tabel 4.7 Dapat dijelaskan bahwa minat belajar siswa pada
siklus II secara klasikal tergolong tinggi dengan perolehan rata-rata persentase
84,2%. Dengan berpedoman pada penilaian yang dikemukakan pada bab [fl, maka
dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa pada siklus II secara klasikal

tergolong sangat baik, karena 84,2% berada pada interval 70% - 100%.

1) Refleksi

Jika diperhatikan hasil pengamatan minat belajar siswa pada siklus kedua,
minat belajar siswa vyang ditunjukkan oleh siswa mengalarm  peningkatan
disbanding siklus pertama. Pada data awal hasil belajar santri 42,1 masih

tergolong rendah, Karen guru belum sepenuhnya menerapkan metode yang
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manarik perhatian dan minat belajar Alquran anak usia dini secara baik. Pada
siklus 1 minat belajar santri 64,2% mengalami kenaikan nilai yaitu tergolong
tinggi, pada siklus 1 ini guru sudah menerapkan metode pembelajaran bermain
sambil belajar dengan menggunakan media smart dice, namun belum sepenuhnya
baik karena masih ada santri yang belum mengerti cara penggunaan media smart
dice. Sedangkan pada siklus I santri sudah mengerti menggunakan media smart
dice terlihat bahwa minat belajar santri meningkat menjadi 84,2% tergolong
sangat baik. Berarti minat belajar santri telah mencapai KKM yang diterapkan.
Artinya tindakan yang diberikan guru pada siklus kedua berdampak lebih baik
dari tindakan pada siklus pertama. Hal ini memberikan gambaran bahwa untuk
bisa memecahkan masalah, santri membutuhkan waktu secara perlahan-lahan.
Pada awalnya santri perlu dibimbing secara intensif, namun secara berangsur-
angsur santri diberi kesempatan untuk bisa memceahkan masalah tanpa bantuan

guru.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitan selama proses pembelajaran berlangsung minat belajar
sangat baik. Anak usia dini sangat bersemangat dalam belajar dan lebih
partisipatif dalam proses pembelajaran. Dalam mengikuti setiap aktivitas
pembelajaran, santri berusaha memahami penjelasan guru dan bertanya pada guru,
melaksanakan intruksi dari media smart dice. Hal ini Juga terlihat dari kemajuan
belajar santri, dimana santri berani mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui
kegiatan bermain sambil belajar dengan tertib, suara, lafal, dan gerakan. Selama

proses penehitian ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam penehitian di
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antaranya: pada awal pertemuan, banyak santri vang belum terbiasa dengan

langkah-langkah atau tahap yang di lakukan dalam proses pembelajaran Alquran

menggunakan media smarf dice.

Selama dalam proses penelitian pada setiap siklus, masih ada santri yang

belum terbiasa dalam kelompoknya dan tidak mau mengalah sehingga berebutan

belajar mengpunakan media smart dice. Untuk mengatasi hal tersebut guru

memberikan penjelasan betapa pentingnya kerja sama dalam kelompok sehingga

dalam belajar dengan tenang. Guru juga lebih tegas dalam penggunaan waktu agar

semua tahap yang telah direncanakan dapat terlaksana.

Tabel 4.8

Rekapitulasi Minat Belajar Santri dari Data Awal, Siklus I, dan Siklus II.

No

Indikator

] Data Awal

L

Siklus I

Siklus II

Jmlh

%

Jmih | %

Jmlh

%

Kesiapan dan kehadiran santri
dalam menerima dan
mengikuti pembelajaran
Alquran  melalui  kegiatan
tilawati.

12

14 73,6

18

94.7

Santn tekun dalam belajar serta
membaca Alquran secara fasih
dan mempraktikkan gerakan
sholat dan wudhu dengan
benar.

14 73,6

16

84,2

Santri mau bertanya dan tidak
malu mengemukakan pendapat
serta berdialog dengan guru
dalam belajar Alquran
menggunakan  media  smart
dice.

36,8

1 578

16

842

|

Santni  belajar dengan riang
gembira dan  bersemangat

42,1

11 57.8

15

789

)
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dalam mempelajari Alquran
menggunakan media  smart
dice.

Santri memperhattkan dengan | 10 52,6 111 57,8 115 78.9
sertus penjelasan guru tentang
> mengekspresikan pikiran dan
perasaan  melalui  kegiatan
tilawati.
Rata-Rata 46 421 | 61 64,2 | 80 84,2

D. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil observasi pada data awal sebelum tindakan, minat

belajar anak usia dini di peroleh rata-rata persentasse 42,1 % dengan kategori

tergolong rendah. Kemudian berdasarkan hasil observasi pada siklus pertama

yang menunjukkan bahwa tingkat minat belajar anak usia dini mencapai dengan

rata-rata persentase 64,2%. Dan pada siklus kedua mencapai peningkatan

mencapal minat belajar anak usia dini di peroleh dengan rata-rata persentase

84,2% dengan kategori sangat baik.

Hasil  penelitian dan pembahasan seperti telah diuraikan di atas

meryelaskan babwa “belajar Alquran menggunakan media smart dice anak usia

dini kelas TK-A TK/TPA Muthmainnatul Quiuub minat belajar meningkat” dapat

diterima.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan. Maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikat:

Berdasarkan hasil observasi sebelum penerapan minat belajar santrianak
usia dini persentase 42,1% dengan kategori kurang baik. Kemudian berdasarkan
hasil observasi pada siklus pertama yang menunjukan bahwa tingkat minat belajar
anak usia dini mencapai dengan persentase 64,2% dengan kategori baik. Dan pada
stklus kedua terjadi peningkatan minat belajar anak usia dini di peroleh angka
84,2% dengan kategori sangat baik.

Keberhasilan ini dapat tercapai di pengaruhi oleh penerapan media smart
dice, aktivitas anak usia dini menjadi lebih aktif Hal ini juga terlihat dari
kemajuan belajar santri, dimana santri berani mengekspresikan pikiran dan
perasaan melalui kegiatan bermain sambil belajar dengan tertib, suara, lafal, dan
gerakan.

Keberhasilan i disebabkan dengan penerapan media smarr dice yang
berarti anak usia dini tekun dalam belajar serta melaksanakan penintah/clue
dengan baik pada kartu media smurt dice.

B. Saran
Setelah terbukti media smart dice meningkatkan minat belajar dalam

pembelajaran Alquran bagi anak usia dini, adapun saran peneliti sebagai berikut:
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. Kepala Unit TK/TPA Muthmainnatul Quluub terutama guru yang mengajar di
kelas TK. Sebaiknya guru lebih sering menerapkan media pembelajaran
seperti media smart dice agar pelaksanaan penerapan media smart dice dapat

berjalan dengan baik.

o

Bagi anak usia dini, agar tercipta suasana yang lebih nyaman, schingga
pembelajaran menjadi lebih efektif Sebaiknya anak usia dini mematuhi
aturan dan perintah guru sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar. Siswa dituntut untuk lebih memperhatikan pelaksanaan metode
pembelajaran bermain sambil belajar menggunakan media smart dice agar
pelaksanaan dan ketercapaian pembelajaran dapat tercapal sepenuhnya.

3. Kepada rekan-rekan mahasiswa/i dan para pencinta pengembangan ilmu
pengetahuan di harapkan hendaknya selalu meneruskan dan meningkatkan
usaha-usaha demi kemajuan ilmu pengetahuan.

Sebagai penutup. penulis sangai menvadari bahwa skripsi int belum
mencapat tingkat yang sempurna. Hal ini disebabkan keterbatasan kemammuan
yang penulis miliki, namun demikian penulis sudah berusaha sekuat tenaga,
kemajuan dan ilmu yang penulis miliki, Hanya kepada Allah Swt, penulis
berserah diri dan memohon ampun. Semoga apa yang penulis lakukan ada

manfaatnya bagi kita semua.
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Lampiran 1. Desain Media Smart Dice

a. Kartu Kesempatan

KESEMPATAN

Maju sampai start




b. Kartu Perintah

S

Prak

ek wudhu

trd

¢. Kartu Doa




Lampiran 2. Langkah-langkah Penggunaan Media Smart Dice

l. Pemain dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, 4 orang
bermain dan 1 orang sebagai penjaga bank kartu.

2. Masing-masing kelompok mendapatkan media permainan berupa papan main,
dadu, dan kartu intruksi.

3. Melakukan hompimpa untuk menentukan siapa yang akan melempar dadu
duluan.

4. Pemain bermain layaknya bermain monopoli pada umumnya.

5. Ketika pemain berhenti di tempat yang isinya doa harian, pemain wajib
mengambil kartu doa dan membaca isi kartu yang berisikan doa harian. Setelah
selesai menyelesaikan clue maka petugas bank memberi satu batu sebagai
penanda bahwa sudah tempati. Dan menyimpan kartu doa sebagai jaminan.

6. Ketika pemain berhenti di tempat perintah dan kesempatan , pemain wajib
melaksanakan isi dani kartu perintah dan kartu kesempatan.

7. Ketika pemain berhenti di tempat pemilik teman, maka jika ingin mengambil
alih tempat teman, pemain diberikan envelope qur'an dan membacanya dengan
baik dan benar.

8. Pemain dikatakan menang jika;

a. Pemain memiliki 3 tempat yang berwarna sama, contohnya jika terdapat dua
warna biru makan pemain pertu memiliki warna biru lainnya sebanyak tiga
warna. Atau bisa di katakana sebagai “triple color monopoly”

b. Pemain memiliki 4 mesjid atau bisa di katakan sebagai “Tourism

Completion”




¢. Pemain memiliki line yang sama dalam satu baris/sisi, bisa dikatakan

sebagai © Line Completion”

9 Pemain yang menang 3 kali akan mendapatkan reward/hadiah dari guru,

setelah itu akan di ulang kembali.

Lampiran 3. Lembar Observasi Minat Belajar Anak Usia Dini

Indikator Alternatif
No. Nama Siswa
1 2 3 4 5 Ya Tdk
1 | Muh. Vino Aljalali
2 | Sulfa Nurul
3 | Alfian Qodri
4 | Muh. Qosbi Nur
S | Desya Andana
6 | Nazma Sabrina A.
7 | Sitt Naurah Assajdah
& | Feriami Safira
O 1 Aqila Fariza
10 | Nur Faigah Febi
11 | Ufatrah Alifah
12 | Nureski Asnani
i 13 | Syakila Radina
f_i4 Aiman Moosa
15 | Nur Syakila Bintan

=




16 | Muh. Fahn

17 | Muh. Faiz

18 | Khanza Aqilah
19 | Nadia

Jumilah

Rata-rata (%)

Keterangan:

I. Kesiapan dan kehadiran santri dalam menerima dan mengikuti pembelajaran
Alquran melalui kegiatan tilawati.
2. Santri tekun dalam belajar serta membaca Alquran secara fasih dan
mempraktikkan gerakan sholat dan wudhu dengan benar.
3. Santri mau bertanya dan tidak malu mengemukakan pendapat serta berdialog
dengan guru datam belajar Alquran menggunakan media smart dice.
4. Santri belajar dengan riang gembira dan bersemangat dalam mempelajari
Alquran menggunakan media smart dice.
5. Santri memperhatikan dengan serius penjelasan guru tentang mengekspresikan
pikiran dan perasaan melalui kegiatan tilawati.

Lampiran 4. Rekapitulasi Minat Belajar Santri dari Data Awal,
Siklus Ldan I

| Data Awal Siklus | Siklus 11
!No Indikator

! Jmh| % |Jmhh| % [Jmlh| %

Kesiapan dan kehadiran santri
dalam menerima dan
mengikuti pembelajaran
Alquran  melalui  kegiatan
ttlawati.

Santri tekun dalam belajar serta
membaca Alquran secara fasih
dan mempraktikkan gerakan

sholat dan wudhu dengan




benar.

3 |serta berdialog dengan guru

Santrt mau bertanya dan tidak
malu mengemukakan pendapat

dalam belajar Alquran
menggunakan media  smart
dice.

Santri belajar dengan riang
gembira dan  bersemangat

4| dalam mempelajari  Alquran !
menggunakan media smart |
dice. !
Santri _memperhatikan dengan Z
serius penjelasan guru tentang !

3 mengekspresikan pikiran dan F
perasaan melalui  kegiatan | 3;
tilawati.

Rata-Rata
Keterangan:

2

Kesiapan dan kehadiran santri dalam menerima dan mengikuti pembelajaran
Alquran melalui kegiatan tilawati.

Santri tekun dalam belajar serta membaca Alquran secara fasih dan
mempraktikkan gerakan sholat dan wudhu dengan benar.

- Santri mau bertanya dan tidak malu mengemukakan pendapat serta berdialog

dengan guru dalam belajar Alquran menggunakan media smart dice.

. Santri belajar dengan riang gembira dan bersemangat dalam mempelajari

Alquran menggunakan media smart dice.

. Santri memperhatikan dengan serius penjelasan guru tentang mengekspresikan

pikiran dan perasaan melalui kegiatan tilawati.
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J1 Suln Alauddin No. 259 Telp 86672 Fux (0411 465555 Makassar %0221 F-mall :Imeunlunuh’ﬂ,-phu.fum
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. 448/05/C.4-VIiII/V/41/2020 07 Syawal 1441 H
: 1 (satu) Rangkap Proposal 30 May 2020 M
. Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yih,

Bapak Gubemur Prov. Sul-Sel

Cq. Kepala UPT P2T BKPMD Prov. Sul-Sel

di-

Makassar
DG REIF 5 ==
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar,
nomor: 0388/FAV0S/A.2-1/V/4142020 tanggal 30 Mei. 2020, menerangkan bahwa
mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : PULUNG REVASTIANTO ALIFDIA INDATONO
No. Stambuk : 10519 11071 16

Fakultas * Fakultas Agama Islam

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Pekerjaan : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul :

"Penerapan Media Smart Dice dalam Meningkatkan Minat Belajar Al-Quran Anak
Usia Dini di TK/TPA Muthmainnatul Quluub Kec,Somba Opu Kab, Gowa"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 8 Juni 2020 s/d 8 Agustus 2020,

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa terscbut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.

DGR SRR

r.Ir. Abubakar Idhan,MP.
5-20 NBM 101 7716




r; AL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
e PENAB':IDAAﬂé 'gEhl?Ielg_ENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor - 2439/S.01/PTSP/2020 KepadaYth.
Lampiran : Bupali Gowa
Perihaj : Izin Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar

Nomior : 448/05/C 4-VIIVV/41/2020 tanggal 30 Mei 2020
perihal tersebut dialas,

mahasiswa/penelili dibawah ini:

Nama  PULUNG REVASTIANTO ALIFIDIA INDATONO
mor PoSkI:l:ﬁ : 10519107016
ram : Pend.Agama Islam
Pekeqaann_en'lbaga Malasiswa{su
Alamat JL Sit Alauddin N, 259, Makassar
Bemaksud untuk melahnmm¢dagmmammmmnmsm dengan
Juedhul :

Ymm%mua:rgluusg,“m“,
mmmdmmwwﬂ-.' er

" Nip ; 19741021 200903 2 001
. A
Tembusan Yth
1. Kehza LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2 Pertnggal.
SIMAP PTSP 03-06-2020

Y, ) Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936 '
¥ Website : hilp.l/simap sulselptoy.00.id Email : plsp@sulseiproy.go id
Mahkassar 90231
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DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JL. Masjid Raya No. 38 Tlp. 0411-887188 Sungguminasa 92111

Sungguminasa, 9 Juni 2020

Kepada
N =5 M-PTSP/PENELITIAN/06/2020  Yth. Kepala TK/TPA
iL:I:'nn:r : -03“62@ MUTHMAINNATUL QULUUB
Perihal : Rekomendasi Penelitian Di-
Tempat

Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sul-Sel Nomor
2439/8.01/PTSP/2020 tanggal 3 Juni 2020 tentang Izin Penelitian.

Dengan ini disampaikan kepada saudara bahwa yang tersebut di bawah ini:

Nama : PULUNG REVASTIANTO ALIFIDIA INDATONO
Tempat/Tanggal Lahir - Makassar/ 20 September 1996

Nomor Pokok 1 10519107016

Jenis Kelamin . Laki-Laki

Program Studi : Pend. Agama isiam

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)

Alamat

¢ JL Karaeng Loe Sero Kel. Tombolo Kec. Somba Opu

Bermaksud akan mengadakan Penelitian/Pengumpulan Data dalam rangka penyelesaian Skripsi/Tesis

diwilayah/tempat  Bapak/Ibu vang berjudul “PENERAPAN MEDIA SMART DICE DALAM

MENINGKATKAN MINAT BELAJAR AL QUR'AN ANAK USIA DINI DI TK/TPA MUTHMAINNATUL
QULUUB KEC. SOMBA OPU KA. GOWA”

Selama : 8 Juni 2020s/d 8 Agustus 2020
Pengikut L.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka
dengan ketentuan :

l. Sebelum dan’sesudah melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus melapor kepada
Bupati Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab.Gowa:

2. Penelitian/Pengambilan Data tidak menyimpang dari izin yang diberikan ;

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dag mengindahkan adat istiadat
setempat;

4. Menyerahkan  1(satu) Eksemplar ' copy  hasil | penelitian kepada Bupati Gowa
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Gowa.

pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan tersebut

Demikian disampaikan dan untuk lancamya pelaksanaan dimaksud diharapkan bantuan seperlunya.

Ditandatangani secara elektronik oleh :
a.n. BUPATI GOWA

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
H.INDRA SETIAWAN ABBAS,S.50s,M.Si
Pangkat : Pembina Utama Muda

Nip 119721026 199303 1 003

Bupati a( Scbagai Laporan ),

w 11203:1 l(JNISMU!I Makassar di Makassar,
g_. ;ﬁ pendidikan Pcmuda dan Olahraga Kab. Gowa;
4 Yang bersanjkutan.

2 Darinpgil -
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RIWAYAT HIDUP

Pulung Revastianto Alifdia Indatono, Lahir di Ujung Pandang,
pada hari Jum’at tanggal 20 bulan September Tahun 1996
Masehi. Merupakananak ke- pertama dari lima bersaudara, buah

hati dari_bapak Agung Indartono dan ibu Nurhayati, mulai

memasuki jenjang pendidikan formal di. SDI Tinggimae
Kabupaten Gowa. Kemudian melanjutkan pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa
Kabupaten Gowa, kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SMAN 2
Sungguminasa Kabupaten Gowa dan lulus pada tahun 2014.

Setelah menamatkan Pendidikan di SMAN 2 Sungguminasa Kabupaten
Gowa, penulis melanjutkan pendidikan di akademik Atlantis Royal Cruise jurusan
Perhotelan' Kapal Pesiar ‘dan lulus pada tahun 2015. Kemudian melanjutkan
pendidikan kejenjang perguruan tinggi di Universitas Muhammadivah Makassar dan
mengambil Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Jslam pada tahun 2016

dan Insya Allah menyelesaikannya pada tahun 2020.



